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ABSTRAK. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai implementasi kegiatan Program Pejuang Muda 2021 yang di
dalamnya mempunyai misi sebagai laboratorium sosial Mahasiswa dan misinya melalui program tersebut yaitu
mengangkat perekonomian masyarakat miskin. Kegiatan pendampingan Mahasiswa dalam Program Pejuang
Muda ini melibatkan Mentor Internal dari Kemensos dan Mentor Eksternal dari dunia Akademis yaitu Dosen, di
mana pada Kelurahan Tambesi Kota Batam memiliki potensi Sumber Daya Alam berupa Ubi Kayu yang
berlimpah sehingga tujuan dari Program Pejuang Muda Kota Batam berfokus pada pengolahan Ubi Kayu
menjadi mocaf yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi.Metode pendampingan yang dilakukan Mentor dengan
daring dan luring yaitu menggunakan aplikasi Zoom dan SPADA Indonesia, sedangkan untuk luring Mentor
datang langsung ke Kota Batam. Kesimpulan dari pendampingan ini adalah mendapat analisis kelayakan usaha
yaitu; biaya Overhead Pabrik sebesar Rp. 8.260.000, Harga Pokok Penjualan untuk 1 Kg Rp. 32.000 sedangkan
% Kg Rp. 16.000, Harga Jual mocaf 1 Kg Rp. 35.000 dan % Kg Rp. 20.000, ROI sebesar 43,75% dan persentase
keuntungan untuk mocaf 1 kg 9,37% dan mocaf %2 Kg 25%, Payback Period untuk usaha mocaf selama 2 tahun 3
bulan, Break Even Point untuk mocaf 1 Kg yaitu 60.28 produk mocaf dan untuk % Kg 105.5 produk mocaf

Kata kunci: Pejuang Muda, Mocaf, Ubi Kayu, Analisa Biaya

ABSTRACT. This activity is carried out as an implementation of the 2021 Pejuang Muda Program activities,
which have a mission as a student social laboratory, and the mission through the program is to lift the economy
of the poor. This student mentoring activity in the Pejuang Muda Program involves Internal Mentors from the
Ministry of Social Affairs and External Mentors from academic universities, namely Lecturers, where in Tambesi
Village, Batam City has the potential for Natural Resources in the form of abundant Cassava so that the purpose
of the Batam City Pejuang Muda Program focuses on processing Cassava into mocaf which has a high economic
value. The mentoring method carried out by mentors with daring and luring is using the Zoom application and
SPADA Indonesia, while offline Mentors go directly to Batam City. The conclusion of this assistance is to get a
business feasibility analysis, namely, Factory Overhead costs of Rp. 8,260,000, Cost of Goods Sold for 1 Kg Rp.
32,000 while 1/2 Kg Rp. 16,000, Selling Price of Mocaf 1 Kg Rp. 35,000 and 1/2 Kg Rp. 20,000, ROI of 43.75%
and percentage of profit for mocaf 1 kg 9.37% and mocaf 1/2 Kg 25%, Payback Period for mocaf business for
two years three months, Break Even Point for 1 Kg mocaf is 60.28 mocaf products and for 1/2 Kg 105.5 mocaf
products
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PENDAHULUAN Perubahan yang dicapai pada suatu program
diharapkan mendapatkan hasil yang maksimal
dan bermanfaat. Program yang langsung
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berinteraksi dengan masyarakat dikenal dalam
tridarma perguruan tinggi yaitu Pengabdian
kepada Masyarakat. Secara makna, Kkata
pengabdian kepada masyarakat terdiri dari dua
kata pengabdian dan masyarakat, pengabdian
sendiri memiliki kata dasar “abdi” yang
memiliki arti orang bawahan; pelayan; hamba,
dan “masyarakat” yang memiliki arti sejumlah
manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat
oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap
sama (Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
Online, n.d.). Sehingga  Pengabdian
Masyarakat yaitu melakukan aktivitas yang
positif pada masyarakat sebagai upaya
peningkatan wawasan, ilmu dan pengetahuan
yang tepat dan berguna dalam wujud
manifestasi tri dharma perguruan tinggi yang
mengedepankan literasi ilmiah yang terkini.
Pengertian lain yaitu “kegiatan yang bertujuan
membantu  masyarakat tertentu  dalam
beberapa aktivitas tanpa mengharapkan
imbalan dalam bentuk apa pun”(Prasetyo et
al., 2021) Tridharma perguruan tinggi
merupakan parameter kinerja seorang Dosen
dalam melaksanakan pekerjaanya, sehingga
perannya sangat penting dalam pengembangan
sumber daya manusia (Khairiah, 2019).
Namun, tri darma perguruan tinggi juga perlu
dikaji dan dianalisis sejauh mana efektif dalam
pengembangan  sumber daya  manusia
(Khairiah, 2019).

Pada era revolusi 5.0 ini perkembangan
ilmu dan pengetahuan seakan mengedepankan
teknologi sebagai rujukan perkembangan ilmu.
Hal ini berimplikasi pada perubahan konsep
dan paradigma perguruan tinggi di mana
tridarma tidak relevan lagi dan berevolusi
menjadi Panca darma Perguruan tinggi yaitu;
Pendidikan, Penelitian, Pengabdian, Publikasi
dan Proyek, di mana Proyek yang dimaksud
dengan  yang  bersinggungan  program
pemerintah yaitu MBKM (Merdeka Belajar
Kampus Merdeka). Revolusi industri 5.0 atau
Society 5.0 sendiri merupakan konsep
perubahan industri yang digagas oleh
Pemerintah Jepang, konsep ini berfokus
melalui integrasi fisik dan virtual yang dapat
memecahkan masalah sosial (Faulinda Ely
Nastiti, 2020). Batam merupakan salah satu
pulau di Kepulauan Riau, posisi Batam yang
strategis di mana dekat dengan Negara
Singapura serta Malaysia merupakan nilai
tambah dari pulau ini. Dengan kata lain,
banyak turis asing mengunjungi kesini untuk
berlibur (Ambalegin, Tomi Arianto, 2019)
Kelurahan Tembesi merupakan salah satu
daerah di Kota Batam yang termasuk sumber
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penghasil pangan karena suburnya tanah dan
melimpahnya hasil sumber daya alam di
daerah tersebut. Salah satu daerah di
Kelurahan Tembesi disebut dengan Pondok
Tani. Pondok tani terkenal akan pertaniannya,
peternakan, budidaya perikanan dan tanahnya
sangat subur sehingga dijadikan daerah
ketahanan pangan. Hasil dari pertanian yang
dikelola Pondok Tani vyaitu, sayur-mayur,
pisang, dan singkong. Singkong merupakan
komoditas pertanian terbesar di Pondok Tani
sehingga ketika masa panen datang dan hasil
panen singkong melimpah harga jual singkong
menjadi sangat murah. Berdasarkan data
(Dinas Komunikasi dan Informatika Kota
Batam, 2020) menerangkan bahwa “kota
batam selama tahun 2019 dengan volume
produksi mencapai 8.579,29 ton atau sekitar
96 persen dari total produksi tanaman pangan
dengan luas panen 391,75 ha”.

Table 1 Data Tanaman Pangan Kota Batam

Tanaman Pangan | Luas Panen  Produksi
(Ha) (Ton)
Padi 0,00 0,00
Jagung 2,00 3,27
Keledai 0,00 0,00
Ubi Jalar 26 326,40
Kacang Tanah 15 19,56
Ubi Kayu 348,75 8.579,29
Kacang Hijau 0,00 0,00

Sumber: (Dinas Komunikasi dan Informatika Kota
Batam, 2020)

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa
komoditas Ubi Jalar dan Ubi Kayu merupakan
komoditas yang terbanyak dilihat dari luas
panen dan produksi nya, sehingga potensi ini
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lebih
pesat di Kota Batam. (Mika Margareta, 2020)
mengungkapkan bahwa Ubi Kayu merupakan
bahan pangan pokok setelah beras di
Indonesia. Bila kita melihat data penduduk
miskin berdasarkan artikel (Siregar et al.,
2022) bahwa 5.37% penduduk miskin masih
ada di kota Batam. pengolahan ubi menjadi
mocaf
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Kecamatan Sagulung, Kepulauan Riau, Indonesia
Unnamed Road, Tembesi, Kec. Sagulung, Kota Batam, Kepulauan Riau 29433,
8 Indonesia
Lat 1.042951°
Long 104.009549°
Google 15/12/2110:49 AM
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Gambar 1. Kegiatan sosialisasi pengolahan
tepung mocaf oleh Mahasiswa/i Pejuang Muda
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Kecamatan Batam Kota, Kepulauan Riau, Indonesia
4382+4XQ2, TIk. Tering, Kec. Batam Kota, Kota Batam,
Kepulauan Riau 29444, Indonesia
Lat 1117736°

.\ Long 104.052276°
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Gambar 2. Pendampingan Mentor Pejuang
muda di Kantor Dinas Sosial Kota Batam
dalam kegitan sosialisasi pengolahan tepung
mocaf. Mocaf atau (Modified Cassava Fluor)
adalah tepung olahan yang umumnya didapat
dari ubi kayu, berdasarkan penelitian
(Rumadana & Salu, 2020) “ istilah mocal
merupakan produk tepung dari singkong
(Manihot esculenta Crantz) yang diproses
menggunakan  prinsip  memodifikasi  sel
singkong secara fermentasi”

Table 2 perbandingan Gizi Singkong, Tepung
Mocaf, dan Tepung Terigu
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1 | Energi 146 kal ~ 358 kal 365 kal
2 | Karbohidrat 34.7 g 886g 77.3¢g

3 | Protein 129 0199 89¢g

4 | Lemak 03¢ 0.02g 1.3g

5 | Zat Besi 0.7 mg 1.58 1.2 mg

mg
6 | Kalsium 33 mg 20mg 16 mg
7 | Fosfor 40 mg 7 mg 1.2 mg

Sumber: (Rumadana & Salu, 2020)

Dengan potensi yang dapat dilihat pada tabel
tersebut, tidak salah bahwa tepung mocaf dapat
menjadi alternatif solusi pangan kedepannya.
Selain itu mocaf merupakan bahan makanan
yang tidak mengandung zat gluten disebabkan
kandungan protein yang rendah (N.K.D.
Parwati, L. Masdarini, 2021). Konsep tersebut
direalisasikan pada program pejuang muda
2021 di mana “Pejuang Muda merupakan
bagian dari kebijakan Kemenkes dalam
Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka”
(Siregar et al.,, 2022), sementara menurut
(Puput Dani Prasetyo Adi, 2022) “Pejuang
muda adalah sebuah nama kegiatan baru yang
dibentuk oleh kementerian sosial Rl yang
bekerja sama dengan Kemendikbud dalam aksi
kegiatan MBKM-Kegiatan sosial atau aksi
sosial”. Adapun proses seleksi Pejuang Muda
dituliskan dalam bentuk model flowchart di
bawah ini. lde usaha MOCAF ini dilakukan
untuk mengadaptasi program dari kementrian
sosial, yaitu ProkKUS (Program Kewirausahaan
Sosial) yang merupakan program lanjutan dari
Program Keluarga Harapan (PKH) bertujuan
untuk melakukan pemberdayaan kepada KPM
PKH melalui pelatihan yang berfokus pada
kewirausahaan  sosial.  Pemerintah  juga
berupaya dalam mengurangi impor tepung
terigu, vyaitu dengan cara memanfaatkan
potensi pangan local.

No | Zat Gizi Singkong Tepung Tepung

Mocaf  Terigu
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Proses Seleksi Mahasiswa/i
calaon Pejuang Muda
Pemetaan Kriteria PM yang
dapat dipilih
N l Ya
Proses Seleksi PM oleh Mentor n
terpilih Penempatan PM
oleh Kemensos RI
Pemberian Studi Pembagian Kelompok PM
Kasus 1 dan 2
| Selesai
!
Mentor melakukan penilaian

PM sesuai indikator

>

Gambar 3. Flowchat proses seleksi Pejuang Muda

METODE

Kegiatan pendampingan ini dilakukan dengan
cara daring dan tatap muka di mana hal ini
dilakukan untuk memaksimalkan hasil dari
kegiatan Pejuan Muda tersebut yang sudah
direncanakan:Metode daring

®e o0 E
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1. Metode daring ini dilakukan dengan dua i : L
mekanisme _ sistem yaitu dengan Gamba_r 6. Melakukan monitoring di SPADA
menggunakan  aplikasi  Zoom  untuk Indonesia
komunikasi dan monitoring kegiatan serta 2. Metode tatap muka dilakukan dengan
menggunakan media SPADA Indonesia datang langsung ke Kota Batam serta

sebagai penilaian hasil kegiatan tersebut melakukan pendampingan oleh Mentor

Internal dan Eksternal

Gambar 4. Melakukan monitoring dengan
media Zoom

S Keselatan 9 atam Kota, Kepulauan Riau, Indol
abang 'vn

No.5, Tik. Tering, Kec. Batam Kota, Kota Bata

Long 104.048824"
Google 28/11/2107:54 PM

Gambar 7. Monitoring secara Luring
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari kegitan tersebut dapat dilakukan dengan

Gambar 5. Melakukan penilian di SPADA melakuakn Analisa kelayakan produk

Indonesia 1. Rincian Anggaran Biaya
Perhitungan investasi yang dibutuhkan
produk sebagai berikut:
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Table 3 Tabel Rencana Anggaran Investasi

Pisau Unit 5 20.000 100.000
Baskom Unit 60,000/ 180.0
Alat Penyaut | Unit 650.000] 650.0
Tanbangan Ar | Unit 185.000 185.0
Pengavak Unit 35.000 175.0
Nampan Unit 0
Alat Penepung | Unit
Sealer Unit

Kipas Unit 65.000 65.0 - -
Total Iimvestasi 3.405.0 150.000)

a. BOP (Biaya Overhead Pabrik)
Untuk memperhitungkan biaya overhead
pabrik harus mengetahui jumlah produksi dari
produk inovasi mocaf Jumlah produksi = 10
Kilogram mocaf/hari x 26 hari kerja = 260
Kilogram mocaf/bulan

Table 4 Tabel Biaya Overhead Pabrik

Biaya Per

i

=

25.0 250.0 - -
1.500.000/ 1.500.0 - 150.000,
150.000, 300.0 -

(Y= P4 Y =N (WY P 1Y )

e 6 ||

No Uraian Jumlah Unit Unit Total Biaya/Bulan Rp
Rp
BIAYA TETAP
1 Tenaga Kerja
a Pekerja ‘ 7 ‘ Orang 500,000 3.500.000
Total Gaji Tenaga Kerja 500,000 3,500,000
2 | Tenaga Ahli 1 Orang 500,000 500,000
3 | Sewa Tempat 1 Buah 1,000,000 1,000,000
4 | Utilitas
Listrik 1 Bulan 300,000 300,000
Aur 1 Bulan 100,000 100,000
Total Utilitas 400,000 400,000

Biaya Per

Unit Total Biaya/Bulan Rp
Rp
Penyusutan
5 | Biaya 150,000
Peralatan
Biaya
6 1 Bulan 100,000 100,000

Pemeliharaan

7 | Biaya Bahan Baku dan Packaging/Produk

a. Ubi kayu 780 Kg 2,000 1,560,000
b. Starter BIMO
500 100,000
cf Gram 200
c. Packaging 300 Buah 1,500 450,000
Total Biaya Produk 3.700 2,110,000
TOTAL BIAYA TETAP 2,503,700 7,760,000
TOTAL BIAYA TIDAK TETAP 500,000
TOTAL PRODUKSI
8,260,000

b. Harga Pokok Penjualan (HPP)

Penjualan produk tersedia dalam 2 kemasan,
yang dibagi menjadi ukuran 1 kilogram dan %2
kilogram (500 gram) tepung mocaf Harga
Penjualan Produk mocaf 1 Kilogram

HPP — BOP
~ Jumlah Produksi

125|Page
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Rp.8.260.000
B 260
= Rp. 31.769 = Rp. 32.000
Harga penjualan produk mocaf % Kilogram
(500 gram)
HPP Produk 1 kilogram
HFF =

2
_ Rp.32.000

2
= Rp. 16.000

C. Harga Jual

Harga jual produk mocaf 1 kilogram

= harga pokok penjualan 1 kilogram + laba

= Rp. 32.000 + Rp. 3.000

= Rp 35.000

Harga jual produk mocaf % kilogram (500
gram)

= harga pokok penjualan % kilogram + Laba

= Rp 16.000 + Rp 4.000

= Rp 20.000

d. Hasil penjualan

Hasil penjualan produk mocaf 1 kilogram

= jumlah produksi produk mocaf 1 kilogram
per bulan x harga jual

=130 x Rp 35.000

= Rp 4.550.000

Hasil penjualan mocaf % kilogram (500 gram)
= jumlah produksi produk mocaf % kilogram
per bulan x harga jual

= 260 x Rp 20.000

= Rp. 5.200.000

Total hasil penjualan produk

= hasil penjualan produk mocaf 1 kilogram +
hasil penjualan produk mocaf % kilogram (500
gram)

= Rp 4.550.000 + Rp 5.200.000

= Rp 9.750.000

e. Return on Investment (ROI)
Return on Invesment adalah rasio yang
memperlihatkan hasil dari jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan dan ukuran
efisiensi manajemen.
Laba Bersih = Harga Penjualan — BOP
= Rp 9.750.000 — Rp 8.260.000
= Rp 1.490.000 per bulan

Laba Bersih

ROl = — x 100%
Investasi

_ Rp.1.490.000 L00%

~ Rp3.405.000 7

=43,75%

Dengan persentase laba produk mocaf 1
kilogram yang diperoleh sebesar
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Laba RP 3.000
- =T 41000
= 2pp ¥ 100%= g, 35000 1 00%
= 9,37%

Dengan persentase laba produk mocaf %
kilogram (500 gram) yang diperoleh sebesar

Laba Rp 4.000
_ = " 1000
= 27pp ¥ 100%= p, 76000 1 00%
= 25%

f. Payback Periode (PP)

payback periode adalah tingkat kemampuan

pengembalian ~ modal

perusahaan
Modal Pinjaman

Laba Bersih
_ Rp.3.405.000

~ Rp 1.490.000
= 2,28 tahun = 2 tahun 3 bulan

pinjaman

x 1 tahun

x 1tahun

g. Break Event Point (BEP)

suatu

Break Even Point (BEP) adalah kondisi
perusahaan berada di titik imbang dimana tidak

mengalami
keuntungan

kerugian dan tidak mendapat

Break Event Point Produk 1 kilogram produk

mocaf
Total Biayva Produk
BEF =

Harga Jual
_ Rp.2.110.000
"~ Rp 35.000
= 60.28 produk mocaf

Break Event Point produk Y2 kilogram (500

gram) produk mocaf
Total Biava Produk
BEP =

Harga Jual
_ Rp.2.110.000
~ Ryp 20.000
= 105.5 produk mocaf

2. Rekapitulasi Anggaran

Adapun rekap anggaran yang dibuat untuk

diajukan pada program tersebut dapat dilihat

pada tabel

Table 5 Tabel Rekapitulasi Anggaran

Pizan Unit 20.000] 100.000|

Baskom Unit 60.000] 180.000|

Alat Penvaut Unit 630.000] 630.000

Timbangan Air | Unit 185.000| 185.000|

[ [ fsa fun

Pengavak Unit 35.000] 175.000]

an |4 |a | [

=

Nampan Unit 25.000] 250.000|

Alt Pepepng | Unit 1.500.000 1.500.000

150000

ea |-

[ 11

Sealer Unit 130.000| 300.000
) Kipas Uit 65.000] 65.000] -
Total Investast 3.405.000 150000
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Total

Biaya/Bulan Rp
BIAYA TETAP

1 Tenaga Kerja

a Pekerja ‘ 7 Orang 500,000 3,500,000

Total Gaji Tenaga Kerja 500,000 3,500,000
2 | Tenaga Ahli 1 Orang 500,000 500,000
3 Sewa Tempat 1 Buah 1.000,000 1,000,000
4 | Utlitas

Listrik 1 Bulan 300,000 300.000

Air 1 Bulan 100,000 100.000

Total Utilitas 400,000 400,000

Biaya Per
Unit

Rp

Penyusutan Biaya
5 150.000
Peralatan

Biaya
6 1 Bulan 100,000 100,000
Pemeliharaan

7 | Biaya Bahan Baku dan Packaging/Produk

a. Ubi kayu 780 Kg 2,000 1,560,000
b. Starter BIMO Cf | 500 | Gram 200 100,000
c. Packaging 300 | Buah 1,500 450,000
Total Biaya Produk 3,700 2,110,000
TOTAL BIAYA TETAP 2,503,700 7,760,000
TOTAL BIAYA TIDAK TETAP 500,000
TOTAL PRODUKSI $.260,000

Total anggaran yang diajukan ke Kementrian
Sosial;

Anggaran investasi + Biaya Overhead Pabrik
= Rp. 3.405.000 + Rp 8.260.000

= Rp. 11.665.000

SIMPULAN

Dari kegiatan pendampingan Pejuang Muda

2021 oleh Mentor, diambil kesimpulan yaitu:

1. Kegiatan pendampingan oleh mentor
terhadap Pejuang Muda 2021 dilakukan
dengan 2 metode yaitu melalui daring dan
luring, yang hasil penelitiannya tertuang
pada SPADA Indonesia

2. Perencanaan proyek pembuatan mocaf di
Kota Batam, oleh Pejuang Muda
direncanakan direalisasikan sesuai jadwal
tugas oleh Kemensos dalam Program
Pejuang Muda

3. Perencanaan dan analisis biaya pembuatan
mocaf dapat dilihat bahwa
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a. Biaya Overhead Pabrik sebesar Rp.
8.260.000

b. Harga Pokok Penjualan untuk 1 Kg
Rp. 32.000 sedangkan Y% Kg Rp.
16.000

c. Harga Jual mocaf 1 Kg Rp. 35.000 dan
% Kg Rp. 20.000

d. ROl dihitung sebesar 43,75% dan
persentase keuntungan untuk mocaf 1
kg 9,37% dan mocaf ¥2 Kg 25%

e. Payback Periode untuk usaha mocaf
selama 2 tahun 3 bulan

f. Break Even Point untuk mocaf 1 Kg
yaitu 60.28 produk mocaf dan untuk %2
Kg 105.5 produk mocaf
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